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Abstract 

The research aim to analyzes the ability problem solving mathematical students. a method of research 

used is descriptive qualitative .The subject of study is 27 students XI at one state senior high school in 

kabupaten bogor . Technique data collection with use of the instruments tests the ability of problem 

solving mathematical matter system of equations linear two variables .Technique data analysis three 

steps, those check their answers students , provides the data test , and draw conclusions the research 

.The results from the study is the percentage of achievement the ability problem solving mathematical 

students at the understanding a problem of 30 % , at devising a plan of 52 % , at carrying out of 52 % 

and looking back of 50 %. This shows that the problem solving mathematically students are on medium 

category. 

Keywords: Problem Solving Skill, Polya Stage 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Metode 

penelitian yang digunakan ialah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 27 siswa kelas XI pada 

salah satu SMA Negeri di Kabupaten Bogor. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis materi sistem persamaan linear dua variabel. Teknik 

analisis data tiga tahap yakni memeriksa hasil jawaban siswa, menyajikan data tes, serta menarik 

kesimpulan dari hasil penelitian. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah persentase pencapaian 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada tahap memahami masalah sebesar 30%, pada 

tahap merencanakan penyelesaian sebesar 52%, pada tahap melaksanakan rencana sebesar 52% dan 

mengecek kembali sebesar 50%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berada pada kategori sedang.  

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Langkah Polya 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki peran penting dalam pendidikan. 

Menetapkan matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib di sekolah, mulai dari Sekolah 

Dasar sampai Perguruan Tinggi merupakan isyarat pemerintah akan pentingnya matematika 

dalam pendidikan. Oleh karena itu, matematika harus mendapatkan perhatian lebih agar siswa 

dapat lebih mudah dalam proses memahaminya. 

http://dx.doi.org/10.22460/infinity.v6i1.234
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Dalam pembelajaran matematika, terdapat beberapa kemampuan yang harus dimiliki siswa. 

Menurut NCTM (2000) Terdapat lima standar proses dalam matematika yaitu pemecahan 

masalah (Problem Solving), penalaran (Reasoning and Proof), Komunikasi (Communication), 

Koneksi (Connection), dan Representasi (Representation). Dari kelima standar proses tersebut, 

disebutkan bahwa salah satu diantaranya adalah pemecahan masalah. Pemecahan masalah 

merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika 

(Hidayat & Sariningsih, 2018). Ini berarti, kemapuan pemecahan masalah sangat penting untuk 

dimiliki siswa. 

Pada kenyataannya, kemampuam pemecahan masalah matematis siswa masih tergolong 

rendah. tentunya hal ini terlihat dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Nuryana & Rosyana (2019), sebanyak 26.92% 

melakukan kesalahan pemahaman, sebanyak 42.31% yang melakukan kesalahan transformasi, 

sebanyak 53.85% yang melakukan kesalahan keterampilan, dan sebanyak 80.77% yang 

melakukan kesalahan penyimpulan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah siswa pada salah satu SMK di Kota Cimahi masih rendah sehingga perlu dilakukan 

upaya peningkatan. Selain itu, penelitian yang dilakukan Zakiyah et al., (2018) menyatakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa SMA adalah rendah, dengan 

persentase sebesar 23,7%. Kemampuan siswa dalam memahami permasalahan dan menariknya 

menjadi sesuatu yang diketahui dan ditanyakan sudah baik, namun saat menentukan siasat atau 

strategi dalam penyelesaian siswa masih rendah, untuk menyelesaikan permasalahannya pun 

siswa masih rendah, sedangkan untuk melakukan verifikasi, dikarenakan siswa telah 

memahami permasalahan dengan baik jadi sebagian dari siswa telah mengetahui apa yang perlu 

diverifikasi. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang sebagai 

upaya untuk dapat memecahkan masalah karena belum memiliki solusi yang tepat untuk 

diterapkan secara langsung (Suryani et al., 2020). Untuk dapat menemukan solusi yang tepat 

dalam mencapai tujuan memecahkan suatu permasalahan tentunya melibatkan sebuah proses 

didalamnya. proses pemecahan masalah tidak akan lepas dari suatu pendekatan atau strategi 

untuk memecahkan suatu permasalahan. penggunaan metode, prosedur, dan strategi yang tepat 

merupakan hal yang ditekankan dalam pemecahan masalah dalam proses pembelajaran 

matematika (Rahmmatiya & Miatun, 2020). 

Terdapat beberapa langkah atau tahapan pemecehan masalah menurut para pakar (Raudho et 

al., 2020). Salah satunya ialah yang dikemukakan oleh Polya. Adapun tahapan-tahapan 

pemecahan masalah berdasarkan langkah polya diantaranya : (1) Memahami Masalah 

(Understanding Problem). Pada tahapan memahami masalah, siswa perlu mengidentifikasi apa 

yang diketahui  serta ditanyakan dari permasalahan yang disajikan. (2) Membuat Rencana 

(Devising plan). Pada tahap ini, siswa perlu membuat strategi atau rencana dengan cara  

mentransformasikan permasalahan dalam bentuk pemodelan matematika. (3) Melaksanakan 

Rencana (carrying out). Pada tahap ini, hal yang dilakukan bergantung pada apa yang telah 

direncanakan pada tahap sebelumnya. (4) Memeriksa Kembali (looking back). Pada tahap ini 

hal yang perlu diperhatikan adalah mengecek kembali hasil yang diperoleh dan membuktikan 

bahwa jawaban yang diperoleh sudah tepat yang selanjutnya dibuat kesimpulan (Yuwono et al., 

2018). 

Berdasarkan berberapa permasalahan yang telah dijabarkan sebelumnya, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa SMA. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA. Hasil analisis kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SMA ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peneliti 

lain serta dapat menjadi acuan bagi guru untuk dapat memahami serta mengarahkan siswa 

selama proses pembelajaran agar dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah deskriptif untuk menggambarkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Subyek dalam penelitian ini adalah 27 siswa kelas XI di salah satu SMA Negeri di Kabupaten 

Bogor. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan memberikan Instrumen penelitian berupa 

tes kemampuan pemecahan masalah matematis sebanyak dua buah soal uraian yang diadopsi 

dari skripsi Miftahul Ilmiyana tahun 2018 dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa SMA Ditinjau Dari Tipe Kepribadian Dimensi Myer Briggs Type 

Indicator ( MBTI )”. Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap yakni memeriksa hasil 

jawaban siswa, menyajikan data tes, serta menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Untuk 

menganalisis data skor tes kemampuan pemecahan masalah siswa digunakan rumus persentase 

sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 
× 100 

Terdapat lima kategori  kualifikasi perhitungan persentase menurut Syah (dalam Rio & 

Pujiastuti, 2020) sebagai berikut. 

Tabel 1. Persentase Pencapaian  Pemecahan Masalah 

Tingkat Penguasaan Kriteria 

81% - 100% Sangat Tinggi 

61% - 80% Tinggi 

41% - 60% Sedang 

21% - 40% Rendah 

0% - 20% Sangat Rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilakukan pada 27 siswa kelas XI di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Bogor. 

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang diberikan kepada siswa berkaitan dengan 

materi sistem persamaan linear dua variabel. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

berdasarkan pedoman penskoran kemampuan pemecaham masalah matematis. Menurut Polya 

(dalam Ngilawajan, 2013) terdapat empat tahapan dalam proses pemecahan masalah yaitu (1) 

memahami masalah, (2) merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan rencana dan (4) 

mengecek kembali. Berikut ini disajikan hasil perhitungan persentase jawaban siswa soal 

nomor 1 pada tabel 2, persentase jawaban siswa nomor 2 pada tabel 3, dan persentase 

pencapaian pemecahan masalah matematis siswa padal tabel 4. 
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Tabel 2. Persentase Jawaban Siswa Soal Nomor 1 

Tahapan  Benar % Salah % 

Memahami Masalah 1 4 26 96 

Merencanakan penyelesaian 1 4 26 96 

melaksanakan rencana 1 4 26 96 

Mengecek kembali 18 67 9 33 

Persentase  19  81 

Tabel 3. Persentase Jawaban Siswa Soal Nomor 2 

Tahapan Benar % Salah % 

Memahami Masalah 15 56 12 44 

Merencanakan penyelesaian 27 100 0 0 

melaksanakan rencana 27 100 0 0 

Mengecek kembali 9 33 18 67 

Persentase 72  28 

Tabel 4. Persentase Pencapaian Pemecahan Masalah Berdasarkan Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Tahapan Persentase Kriteria 

Memahami Masalah 30% Rendah 

Merencanakan penyelesaian 52% sedang 

Melaksanakan rencana 52% sedang 

Mengecek kembali 50% sedang 

Berdasarkan tabel 4 diatas, diperoleh bahwa hasil perhitungan persentase pada tahapan 

memahami masalah diperoleh hasil perhitungan persentase sebesar 30% yang jika 

diinterpretasikan berada pada kategori rendah. hal ini berarti tidak sebagian besar siswa tidak 

menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal. Pada tahapan merencanakan 

penyelesaian diperoleh hasil perhitungan persentase sebesar 52% yang jika diinterpretasikan 

berada pada kategori sedang. Dalam tahap ini, sebagian siswa tidak mentranformasikan 

persoalan dalam bentuk pemodelan matematika sebagai rencana untuk melaksanakan 

penyelesaian. Pada tahapan melaksanakan rencana diperoleh hasil perhitungan sebesar 52% 

yang jika diinterpretasikan berada pada kategori sedang. Hal ini berarti sebagian siswa tidak 

melaksanakan rencana karena pada tahap ini bergantung pada tahap sebelumnya yaitu tahap 

merencanakan penyelesaian. Hal ini terlihat dari besar nilai persentase pada tahapan 

merencakan penyelesaian dan tapahan melaksanakan rencana yaitu 52%. Pada tahapan 

mengecek kembali diperoleh hasil perhitungan persentase sebesar 50% yang jika 

diinterpretasikan berada pada kategori sedang. Dalam tahap ini, sebagian siswa tidak mengecek 

kembali jawaban dengan mensubtisikan nilai variabel yang diperoleh ke persamaan serta tidak 

memberikan kesimpulan akhir dari jawaban yang diperoleh. 

Untuk mengetahui kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang telah diberikan, dilakukan analisis jawaban siswa berdasarkan nomor 

soal tes. Berikut ini merupakan analisis jawaban tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa : 
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Gambar 1. Soal dan Jawaban Salah Satu Siswa Pada Soal Nomor 1 

Berdasarkan gambar 1, siswa tidak melakukan tahapan yang pertama yakni tahapan memahami 

masalah. Siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Pada 

tahap merencanakan penyelesaian, siswa tidak mentransformasikan persoalan dalam bentuk 

model matematika. Pada tahap melaksanakan rencana, siswa melaksanakan penyelesaian 

dengan cara mensubtitusikan keliling serta lebarnya tanpa menggunakan konsep sistem 

persamaan linear dua variabel karena siswa tidak menentukan rencana/ strategi pada tahap 

merencanakan penyelesaian. Pada tahap mengecek kembali, siswa tidak melakukan 

pengecekan jawaban kembali serta tidak membuat kesimpulan akhir dari jawaban yang 

diperoleh. 

  
Gambar 2. Soal dan Jawaban salah satu siswa pada soal nomor 2 

Berdasarkan gambar 2, siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan 

sebagaimana yang seharusnya siswa lakukan pada tahap memahami masalah ini. Pada tahap 

merencanakan penyelesaian, siswa sudah mampu menuliskan rencana/strategi sehingga dapat  

mentransformasikan informasi pada soal dalam bentuk pemodelan matematikanya. Akan tetapi 
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siswa tidak menuliskan dengan jelas mana persamaan 1 dan persamaan 2 nya. Pada tahap 

melaksanakan rencana, siswa sudah memahami konsep yang harus digunakan dengan 

melibatkan data-data yang telah diperoleh pada tahap merencanakan penyelesaian. Pada tahap 

mengecek kembali, siswa tidak mengecek kembali hasil perhitungan yang diperoleh yaitu 

dengan mensubtitusikan nilai x dan y ke persamaan 1 dan persamaan 2 untuk membuktikan 

bahwa hasil yang diperoleh sudah tepat. Pada tahap ini, siswa sudah mampu memberikan 

kesimpulan akhir dari hasil pengerjaannya.  

Pembahasan 

Berdasarkan analisis setiap butir soal diatas, sebagian siswa memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa berada pada kategori sedang. sebagian besar siswa tidak 

melaksanakan tahapan memahami masalah. Menurut Lestanti (Yuwono et al., 2018) yang 

menyatakan bahwa dalam menyelesaikan masalah, siswa diharapkan memahami proses dalam 

menyelesaikan masalah tersebut dan menjadi terampil dalam memilih dan mengidentifikasi 

kondisi dan konsep yang relevan, mencari generalisasi, merumuskan rencana penyelesaiannya, 

dan mengorganisasikan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya. 

Pada tahap merencanakan penyelesaian, sebagian besar siswa tidak merencanakan penyelesaian 

terlebih dahulu. Menurut Hadiana et al. (2020) pada tahap menyusun rencana penyelesaian 

kesalahan yang sering dilakukan siswa yaitu tidak menuliskan rumus maupun langkah-langkah 

penyelesaian dengan lengkap benar. kesalahan penulisan rumus serta langkah yang belum 

lengkap salah satunya dapat disebabkan oleh pemahaman siswa terhadap materi tersebut. 

Menurut Irawan et al. (2016) dipahaminya materi pokok dengan baik, akan membuat siswa 

dengan akurat menentukan metode atau rumus mana yang digunakan berdasarkan informasi-

informasi yang ada dalam masalah tersebut. 

Pada tahap melaksanakan rencana, sebagian besar siswa tidak melaksanakan rencana dengan 

baik. Menurut Kristofora & Sujadi (2017) Kesalahan prosedur terjadi karena siswa tidak 

menuliskan secara benar langkah – langka atau prosedur suatu pengerjaan dan kesalahan 

algoritma. selain itu, karena siswa tidak teliti dan terburu-buru dalam proses melaksanakan 

rencana mengakibatkan kesalahan dalam perhitungan (Farida, 2015).  

Pada tahap mengecek kembali, sebagian siswa tidak mengecek kembali dan memberikan 

kesimpulan pada tahap mengecek kembali. Menurut Martin & Kadarisma (2020) kesalahan 

dalam memeriksa kembali solusi yang diperoleh, disebabkan karena siswa beranggapan bahwa 

siswa merasa tidak perlu dalam melakukan pengecekan karena dia yakin bahwa jawaban yang 

diberikan sudah benar. Padahal indikator mengecek kembali ini bertujuan agar siswa dapat 

menggabungkan pengetahuan seta mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah 

(Wahyu et al., 2019). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 27 siswa kelas XI pada salah satu SMA 

Negeri di kabupaten Bogor, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berada dalam kategori sedang. Dari hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, 

tahapan memahami masalah berada pada kategori rendah. sedangkan pada tahap merencanakan 

penyelesaian, melaksanakan rencana  serta memerika kembali berada pada kategori sedang. 

Sehingga perlu adanya perhatian lebih bagi guru untuk mengarahkan siswa dalam proses 

memecahkan masalah matematis terutama pada tahap memahami masalah. 
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